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Abstract. Education is a means of obtaining quality human resources to ensure the sustainability and progress of 

a nation. Education greatly influences the quality of a nation's human resources. Therefore, education must be 

promoted for all the young men and women of the nation's hopes. In achieving educational goals that make the 

life of the nation and state more intelligent, many things and methods are used for efficiency in the implementation 

of an educational process. One of them is the CTL (Contextual Teaching and Learning) learning approach method. 
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Abstrak. Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk memperoleh kualitas sumber daya manusia dalam 

menjamin keberlanjutan dan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan sangat mempengaruhi kualitas SDM suatu 

bangsa. Karenanya pendidikan harus digalakkan kepada seluruh pemuda dan pemudi harapan bangsa. Dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang mencerdasakan kehidupan bangsa dan Negara, banyak hal dan metode yang 

digunakan guna efisiensi dalam penyelenggaraan suatu pross pendidikan. Salah satunya adalah metode 

pendekatan pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning). 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk memperoleh kualitas sumber daya 

manusia dalam menjamin keberlanjutan dan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan sangat 

mempengaruhi kualitas SDM suatu bangsa. Karenanya pendidikan harus digalakkan kepada 

seluruh pemuda dan pemudi harapan bangsa. Dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

mencerdasakan kehidupan bangsa dan Negara, banyak hal dan metode yang digunakan guna 

efisiensi dalam penyelenggaraan suatu pross pendidikan. Salah satunya adalah metode 

pendekatan pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).  

Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) merupakan suatu 

proses pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna 

materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks 

kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki 
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pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu 

permasalahan /konteks ke permasalahan/ konteks lainnya. CTL merupakan suatu konsep 

belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dari penerapan sistem 

pembelajaran yang demikian diharapkan akan menghidupkan kondisi kelas sehingganya 

tercapai ikatan emosional antara guru dan peserta didik dengan baik dan lebih konkrit.   

Selain itu, pembelajaran CTL ini memungkinkan peningkatan keaktifan semangat 

belajar para siswa yang pada masa kini  seperti kita ketahui minat belajar sangatlah minim. Ada 

yang di dalam kelas hanya bermain, tertidur, atau melakukan kegiatan yang tidak ada sangkut 

pautnya dengan proses pembelajaran yang seharusnya berlangsung. 

 

PEMBAHASAN 

Pengertian Strategi Pembelajaran Kontekstual 

Berbicara tentang strategi pembelajaran, merupakan cara untuk menguasai teknik 

penyajian ataupun suatu metode untuk mengajar yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Sebagai guru yang profesional dan kekinian, maka perlu penggunaan strategi 

yang efektif dalam mengembangkan motivasi dan minat belajar siswa. Pembelajaran yang 

menyenangkan adalah adanya feedback antara dua aktor yang sangat berperan dalam 

prosesnya. Pada pembelajaran masa sekarang di mana kita berada dalam zaman revolusi 

industri 4.0 yang sudah diarahkan kepada zaman society 5.0 tidak lagi berfokus kepada guru 

saja, namun peserta didik telah dilibatkan dalam memecahkan masalah yang ada saat proses 

belajar mengajar tersebut. (Sitti Hermayanti Kaif. Dkk : 2022) 

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang dimulai dengan sajian atau Tanya 

jawab lisan (ramah,terbuka,negosiasi) yang terkait dengan dunia nyata kehidupan siswa (daily 

life modeling), sehingga akan terasa manfaat dari materi yang akan disajikan, motivasi belajar 

muncul, dunia pikiran siswa menjadi konkret, dan suasana menjadi kondusif nyaman dan 

menyenangkan.(Ngalimun : 2016) 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi 

yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 

siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan mereka (Wina : 2007) 

Strategi Pembelajaran Kontekstual atau sering disebut CTL (Contextual Teaching and 

Learning) merupakan strategi pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa 
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secara penuh untuk dapat menentukan hubungan antar materi yang dipelajari dengan realita 

kehidupan. Strategi ini bertujuan untuk memotivasi siswa untuk memahami makna materi ajar 

dan mengaitkannya ke dalam konteks kehidupan sehari-hari. (Sunhaji : 2022)  

Strategi kontekstual dalam pendidikan memperluas konteks pribadi pembelajar melalui 

pemberian pengalaman segar yang merangsang otak guna menjalin hubungan baru untuk 

menemukan makna yang baru (Johnson: 2002). Kementerian Pendidikan Nasional (Depdiknas: 

2010) menambahkannya dengan mendorong peserta didik menghubungankan antara 

pengetahuan yang ada pada mereka dengan perencanaan kehidupan sehari-hari. 

Menurut (Shoimin: 2017), Contextual Teaching and Learning merupakan suatu konsep 

belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Sehingga dengan penerapan model ini 

membantu siswa untuk memahami pembelajaran dengan sangat mudah, dikarenakan model ini 

menekankan pemecahan masalah dengan cara menghubungkan pengetahuan yang dimiliki 

siswa dengan menerapkan pada kehidupannya sehari-hari. Sehingga mampu mendukung dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta siswa mampu mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. 

Dalam jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, pembelajaran kontekstual 

adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik 

secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 

kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan mereka (Sanjaya : 2011). Diperkuat dengan pendapat (Rusman : 2014), Sistem 

pembelajaran kontekstual adalah proses pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik 

melihat makna dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan jalan menghubungkan 

mata pelajaran akademik dengan isi kehidupan sehari- hari, yaitu dengan konteks kehidupan 

pribadi, sosial, dan budaya. 

Selanjutnya, Departemen Pendidikan Nasional yang dikutip oleh Wijaya dalam 

bukunya menjelaskan bahwa strategi kontekstual merupakan konsep dasar untuk membantu 

pendidik mengaitkan antara materi dengan situasi dunia nyata peserta didik dan memberi 

dorongan kepada siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya pada dunia nyata. (Jaka Imam Mahesa Wijaya : 2020 ) 

Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 
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nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. (Masnur Muslich : 2008 ) 

Pembelajaran kontekstual merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran dari 

sekian banyak pendekatan yang ada. Pembelajaran kontekstual (CTL) dirasa sangat penting 

karena dua hal, yaitu: Pertama, penentuan isi program, materi pembelajaran, strategi 

pembelajaran, sumber belajar dan teknik/bentuk penilaian harus dijiwai oleh pendekatan yang 

dipilih. Kedua, salah satu acuan untuk menentukan keseluruhan tahapan pengelolaan 

pembelajaran adalah pendekatan yang dipilih.(Masnur Muslich : 2008) 

Maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan model pembelajaran CTL 

(contextual Teaching and Learning) adalah belajar yang menekankan bahwa belajar tidak 

hanya sekadar menghafal tetapi membangun pengetahuan dan keterampilan baru lewat fakta-

fakta yang mereka alami dalam kehidupannya untuk menemukan materi yang dipelajarinya, 

jadi pembelajaran kontekstual adalah usaha untuk membuat siswa aktif dalam menompa 

kemampuan diri tanpa merugi dari segi manfaat, sebab siswa berusaha mempelajari konsep 

sekaligus menerapkan dan mengaitkannya dengan dunia nyata, di perkuat dalam jurnal inovasi 

pembelajaran sd Volume 6, Nomor 1, 2018 pernyataan (Trianto : 2014) model CTL adalah 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi 

dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. CTL juga 

memberi kesempatan bagi peserta didik untuk menemukan dan membangun sendiri 

pengetahuannya, dan belajar bekerjasama di dalam kelompok. 

Ayat Al Qur’an juga mensyariatkan: 

  انْظُرُوْا مَا ذاَ فِى السَّمٰوٰتِ وَا لَْْ رْضِ............

"....Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi...".(Q.S.Yunus, 10:101) pada ayat 

lain dinyatakan: 

ُْ  اَسْن ِاََ  ِْرَظنَْيْلَ  رَلْ  ََّمِ   َْ   

“hendaklah manusia meneliti dari mana ia diciptakan.”(Q.S. At Thariq:5). 

Perintah-perintah dan pertanyaan ini pada dasarnya akan memotivasi 

pembelajar untuk bereksplorasi lebih jauh yang pada akhirnya akan membentuk 

kecerdasan baru yang signifikan bagi peserta didik. 

Mengidentifikasi Pembelajaran Kontekstual 

Karakteristik Pembelajaran Kontekstual. Atas dasar pengertian tersebut, pembelajaran 

kontekstual menurut Muslich, mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
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1. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran yang diarahkan 

pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata atau pembelajaran 

yang dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah (learning in real life setting). 

2. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas-tugas 

yang bermakna (meaningful learning).  

3.  Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna kepada siswa 

(learning by doing).  

4. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling mengoreksi 

antarteman (learning in a group). 

5. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa kebersamaan, bekerja 

sama, dan saling memahami antara satu dengan yang lain secara mendalam (learning to 

know each other deeply). 

6. Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan mementingkan kerja 

sama (learning to ask, to inquiry, to work together). 

7. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (learning as an enjoy 

activity). (Abdul Kadir : 2013) 

Sedangkan menurut Kunandar (Kunandar : 2010) ciri-ciri pembelajaran kontekstual 

antara lain: 

1.  Adanya kerjasama antara semua pihak 

2. Menekankan pentingnya pemecahan masalah atau problem 

3. Bermuara pada keragaman konteks kehidupan siswa yang berbeda-beda 

4. Saling menunjang 

5. Menyenangkan, tidak membosankan 

6. Belajar dengan bergairah, Pembelajaran terintegrasi, Menggunakan berbagai sumber 

7.  Siswa aktif, Siswa kritis, guru kreatif, Sharing dengan teman  

8. Dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa, peta-peta, gambar, 

artikel, humor dan sebagainya 

9. Laporan kepada orang tua bukan saja rapor, tetapi hasil karya siswa, laporan hasil 

praktikum, karangan siswa, dan sebagainya.  

Jadi pada model pembelajaran kontekstual ini, meliputi: adanya umpan balik, 

penggunaan berbagai alat bantu, belajar kelompok, model demokrasi, peningkatan pemahaman 

siswa,evaluasi berdasarkan penilaian autentik, pembelajaran diformatberdasarkan tempat dan 

waktu yang tersedia, dan informasi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
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Menurut (Depdiknas: 2004), kurikulum pembelajaran kontekstual didasarkan atas 

prinsip dan strategi pembelajaran yang mendorong terciptanya lima bentuk pembelajaran yaitu 

relating, experiencing, applying, cooperating, dan transfering. Penjelasan masing-masing 

prinsip atau strategi tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Keterkaitan (Relating)  

Proses pembelajaran hendaknya ada keterkaitan (relevance) dengan bekal 

pengetahuan yang telah ada pada diri siswa, dengan konteks pengalaman dalam 

kehidupan nyata seperti manfaat untuk bekal kerja dikemudian hari dalam kehidupan 

masyarakat. Pengetahuan prasyarat adalah relavansi antar faktor internal seperti bekal 

pengetahuan, keterampilan, bakat, dengan faktor eksternal seperti ekspos media dan 

pembelajaran oleh guru dan lingkungan luar.  

2. Pengalaman Langsung (Experiencing)  

Dalam proses pembelajaran siswa perlu mendapat pengalaman langsung 

melalui kegiatan eksplorasi, penemuan (discovery), inventory, investigasi, penelitian 

dan lain-lain. Menurut ( Depdiknas: 2004) “Experiencing dipandang sebagai jantung 

pembelajaran kontekstual”. Proses pembelajaran akan berlangsung cepat jika siswa 

diberi kesempatan untuk memanipulasi peralatan, memanfaatkan sumber belajar, dan 

melakukan bentuk-bentuk kegiatan peneltian yang lain secara aktif. Untuk mendorong 

daya tarik dan motivasi, sangatlah bermanfaat penggunaan strategi pembelajaran dan 

media seperti audio, video, membaca dan menelaah buku teks dan sebagainya. 

3. Aplikasi (Apliying)  

Penerapan fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang dipelajari dalam situasi dan 

konteks yang lain merupakan pembelajaran tingkat tinggi, lebih dari pada sekedar 

tingkat hafal. Kemampuan siswa menerapkan konsep dan informasi dalam konteks 

yang bermanfaat juga dapat mendorong siswa untuk memikirkan karier dan pekerjaan 

dimasa depan yang mereka minati. Dalam pembelajaran kontekstual, penerapan ini 

lebih banyak di arahkan pada dunia kerja yang dilaksanakan dengan menggunakan 

buku teks, video, laboratorium dan bila memungkinkan ditindak lanjuti dengan 

memberikan pengalaman langsung melalui kegiatan karya wisata, praktik kerja 

lapangan, magang (internship) dan sebagainya. 

4. Kerja Sama (Cooperating)  

Kerja sama dalam konteks saling tukar pikiran, mengajukan dan menjawab 

pertanyaan, komunikasi interaktif antar sesama siswa, antar siswa dengan guru, antar 

siswa dengan nara sumber, memecahkan masalah dan mengerjakan tugas bersama 
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merupakan strategi pembelajaran pokok dalam pembelajaran kontekstual. Pengalaman 

bekerja sama tidak hanya membantu siswa belajar menguasai materi pembelajaran 

tetapi juga sekaligus memberikan wawasanpada dunia nyata bahwa untuk 

menyelesaikan suatu tugas akan lebih berhasil jika dilakukan secara bersama sama atau 

kerja sama dalam bentuk tim kerja.  

5. Alih Pengetahuan (Transferring) 

Pembelajaran kontekstual menekankan pada kemampuan siswa untuk 

mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki pada situasi lain. 

Dengan kata lain pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki bukan sekedar 

untuk dihafal tetapi dapat digunakan atau dialihkan pada situasi dan kondisi lain. ( 

Prawiradilaga : 2004) menyatakan bahwa “ kemampuan siswa untuk menerapkan 

materi yang telah dipelajari dalam memecahkan masalah masalah baru merupakan 

penguasaan stragi kognitif atau pencapaian tujuan pembelajaran dalam. Bentuk 

menemukan” misal dengan mengetahui sifat-sifat aliran sungai, dengan mengetahui 

prinsip kerja dinamo dan baling-baling atau turbin, siswa dapat membuat pembangkit 

listrik untuk memecahkan masalah kelangkaan penerangan 

Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Kontekstual 

Adapun kelebihan dan kelemahan model pembelajaran contextual teaching and 

learning (CTL) yaitu: (Doni Sabroni  

1. Kelebihan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

a. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya peserta didik dituntut untuk 

dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan 

kehidupan nyata. 

b. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada 

peserta didik karena model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

menganut aliran kontruktivisme, dimana seorang peserta didik dituntut untuk 

menemukan pengetahuannya sendiri.  

2. Kelemahan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

a. Guru lebih intensif dalam membimbing karena dalam model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL). Guru tidak lagi berperan sebagai 

informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja 

bersama untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi peserta 

didik. peserta didik dipandang sebagai individu yang sedang berkembang. 

Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan 
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keluasan pengalaman yang dimilikinya. Dengan demikian, peran guru bukanlah 

sebagai instruktur atau “penguasa” yang memaksa kehendak melainkan guru 

adalah pembimbing peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap 

perkembangannya.  

b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan atau 

menerapkan ide-ide dan mengajak peserta didik agar dengan menyadari dan 

dengan sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar.  

Dalam (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, hlm 108) menurut (Suyadi, 

2013:95).  

1. Kelebihan dari model pembelajaran contextual teaching and learning ini yaitu :  

a. Dapat mendorong peserta didik menemukan hubungan antara materi yang 

dipelajari dengan situasi kehidupan nyata. Untuk itu, siswa dikondisikan agar 

mampu menggali, berdiskusi, berfikir dan memecahkan masalah nyata yang 

dihadapinya secara bersama. 

b. Pembelajaran CTL lebih menekankan pada proses keterlibatan langsung peserta 

didik untuk menemukan sendiri materi yang dipelajarinya. Karenanya dalam 

proses belajar CTL peserta didik diharapkan tidak hanya menerima materi 

pelajaran melainkan juga memahami proses bagaimana mencari dan menemukan 

sendiri materi pelajaran tersebut. 

2. Kelemahannya model pembelajaran CTL, yaitu:  

a.  Pelaksanaan pembelajaran CTL membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik 

untuk bisa memahami semua materi. 

b.  Upaya untuk menghubungkan antara materi di kelas dengan realitas di dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik rentan terjadi kesalahan, sehingga 

perludilakukan berulang-ulang hingga berhasil atau mencapai tujuan/target yang 

diharapkan. 

Menurut Dzaki (2009: 119) dalam, (jurnal pendekatan CTL) kelebihan dan kekurangan 

pendekatan CTL yaitu :  

1. Kelebihannya yaitu : 

a. Pembelajaran lebih bermakna.  

b.  Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan.  

c. Menumbuhkan keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat tentang materi 

yang dipelajari. 
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d.  Menumbuhkan kemampuan dalam bekerja sama dengan teman yang lain untuk 

memecahkan masalah yang ada.  

e. Siswa dapat membuat kesimpulan sendiri dari kegiatan pembelajaran. 

2. Kelemahannya yaitu :  

a. Bagi siswa yang tidak dapat mengikuti pembelajaran, tidak mendapat pengetahuan 

dan pengalaman yang sama dengan teman.  

b. Perasaan khawatir pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik siswa. 

Menurut Salma, Dewi Prawiradilaga dan Eveline Siregar (2004:22) dalam (Jurnal 

Cakrawala Pendas) kelebihan dan kekurangan pada pembelajaran kontekstual adalah: 

1. Kelebihan, Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya peserta didik 

dituntut untuk dapat menagkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan 

kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi 

yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi peserta didik materi itu akan 

berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat 

dalam memori peserta didik, sehingga tidak akan mudah dilupakan. Pembelajaran lebih 

produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada peserta didik karena 

metode pembelajaran CTL menganut aliran konstruktivisme, dimana peserta didik 

dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis 

konstruktivisme peserta didik diharapkan belajar melalui ”mengalami” bukan 

”menghafal”.  

2. Kekurangan, Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam metode CTL. Guru 

tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai 

sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang 

baru bagi peserta didik. Peserta didik dipandang sebagai individu yang sedang 

berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat 

perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya. Dengan demikian, peran 

guru bukanlah sebagai instruktur atau ” penguasa ” yang memaksa kehendak melainkan 

guru adalah pembimbing peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menemukan atau menerapkan sendiri ide–ide dan mengajak peserta didik agar dengan 

menyadari dan dengan sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk 

belajar. Namun dalam konteks ini tentunya guru memerlukan perhatian dan bimbingan 

yang ekstra terhadap peserta didik agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang 

diterapkan semula. Berdasrkan uraian dari latar belakang masalah tersebut, maka tujuan 
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dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman matematik siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran dengan 

model pembelajaran kontekstual. 

Mengaplikasikan Pembelajaran Kontekstual 

1. Konstruktivisme (Constructivism) 

Konstruktivisme merupakan landasan bepikir dalam CTL, yaitu bahwa 

pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas 

melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan bukan seperangkat fakta, konsep atau 

kaidah yang siap umtuk diambil dan diingat. Manusia harus membangun pengetahuan 

itu memberi makna melalui pengalaman yang nyata.Menurut (Nur : 2002)   teori 

konstruktivisme, salah satu prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan 

adalah bahwa guru tidak hanya sekadar memberikan pengetahuan untuk siswa. Siswa 

harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat memberikan 

kemudahan untuk proses ini. Batasan konstruktivisme di atas memberikan penekanan 

bahwa konsep bukanlah tidak penting sebagai bagian integrasi dari pengalaman belajar 

yang harus dimiliki oleh siswa, akan tetapi bagaimana dari setiap konsep atau 

pengetahuan yang dimiliki siswa itu dapat memberikan pedoman nyata terhadap siswa 

untuk diaktualisasikan dalam kondisi nyata. 

Hasil belajar sebagai bentuk nyata dari adanya proses pembelajaran dipengaruhi 

beberapa faktor. Clark dalam Sudjana (2013) mengungkapkan bahwa hasil belajar 

siswa di sekolah 70% di pengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh 

lingkungan. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar individu 

sehingga menentukan kualitas hasil belajar. Menurut (Rifa'l dan Anni: 2011) faktor-

faktor yang memberikan kontribusi terhadap proses dan hasil belajar adalah kondisi 

internal dan eksternal peserta didik. Kondisi internal mencakup kondisi fisik, seperti 

kesehatan organ tubuh, kondisi psikis, kemampuan intelektual, emosional, dan kondisi 

sosial. Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada di lingkungan peserta didik. 

2. Menemukan (Inkuiri) 

Menemukan, merupakan kegiatan inti dari CTL, melalui upaya menemukan 

akan memberikan penegasan bahwa pengetahuan dan keterampilan serta kemampuan-

kemampuan lain yang diperlukan bukan dari hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, 

tetapi merupakan hasil menemukan sendiri. Kegiatan pembelajaran yang mengarah 

pada upaya menemukan, telah lama diperkenalkan pula dalam pembelajaran inkuiri and 

discovery (mencari dan menemukan). Proses inkuiri merupakan proses investigasi 



 
 
 
 

e-ISSN: 2985-7716, p-ISSN: 2985-6345, Hal 16-30 

dengan mencari kebenaran dan pengetahuan yang memerlukan pikiran kritis, kreatif 

Model pembelajaran inkuiri melibatkan dan memberi kesempatan peserta didik untuk 

mengembangkan keingintahuannya dan melakukan eksplorasi menyelidiki suatu 

fenomena (Ridwan Abdul Sani : 2013). Vygotsky (Slavin : 2009) menegaskan bahwa 

pembelajaran terjadi apabila anak-anak belajar menangani tugas- tugas yang belum 

dipelajari namun tugas-tugas itu berada dalam jangkauan kemampuannya (zone of 

proximal development). Scaffolding, yaitu pemberian bantuan pada anak selama tahap-

tahap awal pembelajaran kemudian mengurangi dan memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mengambil tanggung jawab yang semakin besar setelah anak dapat 

melakukannya.  

3. Bertanya (Questioning) 

Unsur lain menjadi karakteristik utama CTL adalah kemampuan dan kebiasaan 

untuk bertanya. Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya. 

Oleh karena itu, bertanya merupakan strategi utama dalam CTL. Penerapan unsur 

bertanya dalam CTL harus difasilitasi oleh guru, kebisaan siswa untuk bertanya atau 

kemampuan guru dalam mengunakan pertanyaan yang baik akan mendorong pada 

peningkatan kualitas dan pembelajaran. 

Dalam implementasi CTL, pertanyaan yang diajukan oleh guru atau siswa harus 

dijadikan alat atau pendekatan untuk menggali informasi atau sumber belajar yang ada 

kaitannya dengan kehidupan nyata (Muchith : 2008). Dengan kata lain, tugas bagi guru 

adalah membimbing siswa melalui pertanyaan yang diajukan untuk mencari dan 

menemukan kaitan antara konsep yang dipelajari dalam kaitan dengan kehidupan nyata. 

Proses yang terjadi setelah guru bertanya pada peserta didik diilustrasikan dalam bagan 

berikut (Martin, dkk : 1994). Guru harus memiliki kemampuan bertanya tingkat lanjut, 

yaitu kemampuan mengajukan pertanyaan untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kognitif dan evaluasinya. Melalui penerapan bertanya, 

pembelajaran akan lebih hidup, akan mendorong proses dan hasil pembelajaran yang 

lebih luas dan mendalam, dan akan banyak ditemukan unsur-unsur terkait yang 

sebelumnya tidak terpikir oleh guru maupun oleh siswa. Oleh karena itu, cukup 

beralasan jika dengan pengembangan bertanya produktivitas pembelajaran akan lebih 

tinggi karena dengan bertanya. 

4. Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Manusia diciptakan sebagai makhluk individu sekaligus sebagai makhluk 

sosial. Hal ini berimplikasi pada ada saatnya seseorang berkerja sendiri untuk mencapai 
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tujuan yang diharapkan, namun disisi lain tidak bisa melepaskan diri ketergantungan 

dengan pihak lain. Penerapan learning community dalam pembelajaran di kelas akan 

banyak bergantung pada model komunikasi pembelajaran yang dikembangkan oleh 

guru. Di mana dituntut keterampilan dan profesionalisme guru untuk mengembangkan 

komunikasi banyak arah (interaksi), yaitu model komunikasi yang yang bukan hanya 

hubungan antara guru dengan siswa atau sebaliknya, akan tetapi secara luas dibuka jalur 

hubungan komunikasi pembelajaran antara siswa dengan siswa lainnya (Muslich : 

2007). 

Kebiasaan penerapan dan pengembangan masyarakat belajar dalam CTL sangat 

memungkinka dan dibuka dengan luas memanfaatkan masyarakat belajar lain di luar 

kelas. Setiap siswa semestinya dibimbing dan diarahkan untuk mengembangkan rasa 

ingin tahunya melalui pemanfaatan suber belajjar dengan luas yang tidak hanya disekat 

oleh masyarakat belajar di dalam kelas, akan tetapi sumber manusia lain di luar kelas 

(keluarga dan masyarakat). Kebiasaan penerapan dan pengembangan masyarakat 

belajar dalam CTL sangat memungkinka dan dibuka dengan luas memanfaatkan 

masyarakat belajar lain di luar kelas. Setiap siswa semestinya dibimbing dan diarahkan 

untuk mengembangkan rasa ingin tahunya melalui pemanfaatan suber belajjar dengan 

luas yang tidak hanya disekat oleh masyarakat belajar di dalam kelas, akan tetapi 

sumber manusia lain di luar kelas (keluarga dan masyarakat). Ketika kita dan siswa 

dibiasakan untuk memberikan pengalaman yang luas pada orang lain, maka saat itu 

pula kita atau siswa akan mendapatkan pengalaman yang lebih banyak dari komunitas 

lain. 

5. Pemodelan (Medelling) 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta rumitnya permasalahan 

hidup yang dihadapi secara tuntutan siswa yang semakin berkembang dan 

beranekaragam, telah berdampak pada kemampuan guru yang memiliki kemampuan 

lengkap, dan ini yang sulit dipenuhi. Oleh karena itu, maka kini guru bukan lagi satu- 

satunya sumber belajar begi siswa, karena dengan segala kelebihan dan keterbatasan 

yang dimiliki oleh guru akan mengalami hambatan untuk memberikan pelayanan sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan siswa yang cokup heterogen. Oleh karena itu, tahap 

pembuatan model dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan pembelajaran siswa 

bisa memenuhi harapan siswa secara menyeluruh, dan membantu mengatasi 

keterbatasan yang dimiliki oleh para guru (Muslich : 2007) 

6. Refleksi (Reflection) 
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Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang terjadi atau baru saja dipelajari. 

Dengan kata lain refleksi adalah berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah 

dilakukan di masa lalu, siswa mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai 

struktur pengetahuan yang baru yang merupakan pengayaan atau revisi dari 

pengetahuan sebelumnya. Pada saat refleksi, siswa diberi kesempatan untuk mencerna, 

menimbang, membandingkan, menghayati, dan melakukan diskusi dengan dirinya 

sendiri (learning to be). Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari suatu proses yang 

bermakna pula, yaitu melalui penerimaan, pengolahan dan pengendapan, untuk 

kemudian dapat dijadikan sandaran dalam menanggapi terhadap gejala yang muncul 

kemudian. 

7. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) 

Tahap terakhir dari pembelajaran kontekstual adalah melakukan penilaian. 

Penilaian sebagai bagaian integral dari pembelajaran memiliki fungsi yang amat 

menentukan untuk mendapatkan informasi kualitas proses dan hasil pembelajaran 

melalui penerapan CTL. Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data dan 

informasi yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk terhadap pengalaman belajar 

siswa. Dengan terkumpulnya berbagai data informasi yang lengkap sebagai perwujudan 

dari penerapan penilaian, maka semakin akurat pula pemahaman guru terhadap proses 

dan hasil pengalaman belajar setiap siswa. 

Guru dengan cermat akan mengetahui kemajuan, kemunduran, dan kesulitan 

siswa dalam belajar, dengan itu guru akan memiliki kumudahan melakukan upaya-

upaya perbaikan dan penyempurnaan proses bimbingan belajar selanjutnya. Dengan 

cara tersebut, guru secara nyata akan mengetahui tingkat kemampuan siswa yang 

sebenarnya. Dalam pembelajaran kontekstual, program pembelajaran merupakan 

rencana kegiatan kelas yang dirancang oleh guru, yaitu dalam bentuk skenario tahap 

demi tahap tentang apa yang akan dilakukan bersama siswa selama berlangsungnya 

proses pembelajaran. Dalam program tersebut harus tercermin penerapan dari ketujuh 

komponen CTL dengan jelas, sehingga setiap guru memiliki persiapan yang utuh 

mengenai rencana yang akan dilaksanakan dalam membimbing kegiatan belajar-

mengajar di kelas. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran kontekstual selalu dikaitkan dengan keadaan atau situasi yang sebenarnya 

di dunia nyata dan memotivasi siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang 
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dimiliki dengan permasalahan yang timbul di dalam keluarga, masyarakat, sekolah, ataupun 

tempat kerja. Pembelajaran kontekstual membantu siswa dalam melakukan pemecahan 

masalah yang ada di sekitar sesuai dengan pengetahuan yang didapat di sekolah. Pembelajaran 

kontekstual tidak hanya menilai dari sebatas kemampuan menghafal fakta tetapi juga 

memberikan nilai pada proses pemecahan masalah yang dilakukan sampai menemukan hasil 

serta jawaban dari permasalahan tersebut.  

Pembelajaran kontekstual mempunyai tujuh komponen utama yang harus dilaksanakan 

dalam pembelajaran yaitu (a) kontruktivisme (Contructivition), (b) menemukan (Inquiry), (c) 

bertanya (Questioning), (d) masyarakat belajar (Learning community), (e) pemodelan 

(Modeling), (f) refleksi (Reflection), dan (g) penilaian autentik (Authentication Assessment).  

Pembelajaran dengan menggunakan kontekstual sangat berbeda dengan pembelajaran 

tradisional. Pembelajaran kontekstual melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan 

guru hanya sebagai fasilitator untuk membimbing siswa mendapatkan jawaban dari suatu 

masalah. Sedangkan pembelajaran tradisional, yang berperan aktif adalah guru dalam 

memberikan informasi yang sebanyak-banyaknya. 

 

SARAN 

Demikianlah uraian mengenai “Strategi Pembelajaran Kontekstual”. Besar harapan 

kami makalah ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. Meskipun demikian kami 

menyadari bahwa makalah kami masih banyak kekurangan. Sehingga kami senantiasa 

mengharapkaan masukan dan kritik yang membangun untuk kemajuan bersama. 
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